




Penyelenggaraan perencanaan pembangunan di Indonesia diatur secara 
sistematis dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional. Setiap daerah membuat perencanaan 
pembangunan daerah demi mewujudkan perencanaan pembangunan yang 
berkesinambungan. Dalam mewujudkan tujuan pembangunan daerah maka setiap 
perangkat daerah sangat berperan dengan membuat perencanaan strategis. Salah 
satu prioritas pembangunan di Kabupaten Purbalingga adalah urusan kesehatan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui 
kesesuaian perencanaan pembangunan di bidang kesehatan pada Renstra Dinas 
Kesehatan dengan RPJMD Kabupaten Purbalingga tahun 2016-2021. Penelitian 
dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik purposive 
sampling. Pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Fokus dalam penelitian ini yaitu adanya kesesuaian perencanaan pembangunan 
pada Renstra Dinas Kesehatan dengan RPJMD Kabupaten Purbalingga tahun 
2016-2021 dengan berlandasan teori konsistensi atau kesesuaian pada Principles 
of Good Regulation yang didasari oleh 4 aspek, yaitu mengacu pada dokumen 
perencanaan pembangunan di atasnya, koordinasi dan kerjasama antarregulator, 
penerapan agensi atau aktor penegak peraturan, dan dapat diprediksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan perencanaan 
pembangunan pada Renstra Dinas Kesehatan dengan RPJMD Kabupaten 
Purbalingga tahun 2016-2021 belum seluruhnya sesuai dan upaya penyesuaian 
belum berjalan secara optimal. Hal ini dikarenakan target akhir pada indikator 
Angka Kematian Bayi dan Angka Kematian Ibu pada Renstra Dinas Kesehatan 
tidak mendukung pencapaian target RPJMD Kabupaten Purbalingga. Koordinasi 
yang dijalankan sudah baik meskipun masih terdapat beberapa kendala. Serta  
upaya penyesuaian seperti pengawasan belum dilaksanakan secara maksimal 
terutama pelaksanaan reviu oleh APIP.  
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The implementation of development planning in Indonesia is 
systematically regulated in Law of the Republic of Indonesia Number 25 of 2004 
on National Development Planning System. Each region makes regional 
development planning to achieve sustainable development planning. In achieving 
the purpose of regional development, each regional takes a role by making 
strategic planning. One of the development priorities in Purbalingga Regency is 
health affairs. 
The purpose of this research is to describe and find out the suitability of 
development planning in the field of health in the strategic plan of Health Office 
with Regional Medium Term Development Plan (RPJMD) Purbalingga Regency 
in 2016-2021. The research using descriptive qualitative methods with purposive 
sampling techniques. Data collection use in-depth interviews and documentation. 
The focus in this study is the suitability of development planning in the strategic 
plan of Health Office with Regional Medium Term Development Plan 
Purbalingga Regency in 2016-2021 based on the theory of consistency in 
principles of good regulation based on 4 aspects. There are referring to the 
development planning document, coordination and cooperation between 
regulators, agencies or actors of regulatory enforcement, and predictable. 
The results showed that development planning in the Health Office with 
Regional Medium Term Development Plan Purbalingga Regency in 2016-2021 
has been not yet entirely appropriate and adjustment efforts have not been 
running optimally. It is because the final target on the infant mortality and 
maternal mortality indicators in the strategic plan of Health Office does not 
support the achievement of the RPJMD target of Purbalingga Regency. The 
coordination has been good although there are still some obstacles. However, 
adjustment efforts in the form of review implementation by Government Internal 
Supervisory Apparatus (APIP) have never been implemented. 
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